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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Presentase penurunan jumlah bakteri yang tertinggi pada ikan kembung yaitu 

pada variasi dosis 15% dengan lama perendaman 3 jam yaitu 83.7% (0,7x10
5
 

koloni/gr) dan terendah pada variasi dosis 5% dengan lama perendaman 1 jam 

yaitu 20.7%  (2.3x10
5
 koloni/gr). 

2. Ada pengaruh interaksi variasi dosis dan lama perendaman larutan rimpang 

lengkuas terhadap jumlah bakteri pada ikan kembung. Dimana semakin tinggi 

dosis maka semakin menurun jumlah bakteri pada ikan kembung dan semakin 

lama waktu perendaman maka semakin rendah jumlah bakteri pada ikan 

kembung. 

 

5.2 Saran 

1. Kepada masyarakat : Masyarakat hendaknya menggunakan salah satu cara 

pengawetan ikan segar dengan perendaman larutan lengkuas bila gemar 

mengkonsumsi ikan yang tidak langsung dimasak atau ikan setengah masak. 

2. Kepada peneliti lain : Adanya penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan 

kemampuan lengkuas dengan pengawet alami lainnya dalam menghambat 

mikroorganisme terhadap perendaman ikan kembung dan uji identifikasi 

untuk menentukan jenis bakteri yang ada pada ikan kembung. 
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